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BAB I11

METODE PENELITIAN

31 Objek Pendlitian

Objek penelitian disini adalah warga belajar Kelok®Belajar Usaha
yang terdapat di seluruh wilayah Kabupaten Subaagia® Selatan sebanyak 9
Kelompok Belajar Usaha (KBU), adapun variabel yditgliti adalah pendidikan
dan pelatihan serta kemampuan berwirausaha sebagabel bebas. Objek
penelitian yang merupakan variabel terikat adakthekhasilan usaha yang diukur
oleh laba.

3.2  Metode Pendlitian

Metode penelitian dapat memberikan gambaran kegeda peneliti
mengenai langkah-langkah yang perlu dilakukan dalpemelitian. Dalam
melakukan penelitian diperlukan pemilihan metodegy#epat, sehingga dapat
memberikan kemudahan untuk memecahkan masalahdytit.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaétode survey
explanatory, sebab penelitian ini dibatasi pada elitsan yang datanya
dikumpulkan dari sampel atas populasi. Seperti ydikgmukakan oleh Masri
Singarimbun (1995) penelitian survey adalah peasliyang mengambil sampel
dari suatu populasi dan menggunakan kuesioner aebéay pengumpulan data
yang pokok, sedangkan penelitian eksplanatory yaginelitian yang menyoroti
hubungan antar variabel dengan menggunakan kerapgkakiran terlebih

dahulu kemudian dirumuskan suatu hipotesis.
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3.3 Populas dan Sampel

Pelaksanaan penelitian tidak lepas dari objek pgeelkarena merupakan
variabel yang diperlukan untuk memecahkan masalédu amenunjang
keberhasilan penelitian. Keseluruhan objek peaelitinamakan populasi.

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:108). Populasalafi keseluruhan
objek penelitian. Keseluruhan objek penelitian rdisadalah seluruh KBU di
Kabupaten Subang bagian selatan.

Sampel Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 109dalah sebagian atau
wakil populasi yang diteliti. Karena anggota populeelatif kecil, maka dalam
penelitian ini mengambil sampel dengan teksahsus yaitu keseluruhan populasi
yang dijadikan sampel yaitu sebanyak 9 KelompolafaelUsaha (KBU) dengan
sampel anggota sebanyak 90 orang.

34  Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan :
1. Kuesioner atau angket
Penulis mengumpulkan data dengan menggunakan gfittanyaan kepada
responden tentang objek yang diteliti.
2. Wawancara
Penulis melakukan wawancara pada pengelola daroengglompok belajar
usaha (KBU), untuk memperoleh data-data melalaitaathasil wawancara.
3. Studi dokumentasi
Studi yang digunakan untuk mencari dan memperbbdthal atau variabel

berupa catatan-catatan, laporan-laporan serta dakum
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35 TesValiditasdan Realibilitas
351 TesValiditas

Tes validitas yang dilakukan bertujuan untuk memlget apakah tes
tersebut dapat menjelaskan fungsi ukurnya atau reekaim hasil dengan maksud
digunakannya tes tersebut. Dalam uji validitas dnigunakan teknik korelasi

product moment dengan rumus :

o, = Nz S (Z X)(ZY) (Suharsimi 2002:146)

TN 2= x) NS - (2 Y) )

Dengan menggunakan taraf signifikan= 005koefisien korelasi yang

diperoleh diperbandingkan dengan nilai dari t taketelasi nilai r dengan derajat
kebebasan n — 3 dimana n menyatakan banyaknyahjuméponden dan nilai 3
dari variabel bebas.
3.5.2 TesRdiabilitas

Tes reliabilitas bertujuan untuk mengenal apakatt pengumpul data
tersebut menunjukan tingkat ketepatan, keakurdtastabilan atau konsistensi
dalam mengungkapkan gejala tertentu dari sekelomiakvidu walaupun
dilaksanakan pada waktu yang berbeda.
Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk mertgsijreliabilitas adalah :
1. Memberikan nomor pada masing-masing responden
2. Memberikan skor pada tiap butir soal sesuai katpgnilaian
3. Menjumlahkan skor setiap butir angket sehinggardipd skor total setiap

responden
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4. Memasukan skor total setiap responden kedalam rumargan untuk
mengetahui nilai varian setiap item
5. Menjumlahkan setiap nilai varian peritem, kemudmmemasukannya dalam

rumus alpha.

0.2
My = [L}{l— Z ° } (Suharsimi Arikunto 2002:171)

k-1 ol

Dengan keterangan :

1 = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknyh soa
> o¢ = Jumlah varians butir

o;? = Varians total

3.6 Operasional Variabe

Operasionalisasi variabel berguna untuk memberigangertian yang
benar tentang variabel yang terdapat dalam peareliti

Untuk menghindari kekeliriun dalam menafsirkan afas, maka dalam
penelitian ini penulis membatsi variabel yang akbukur, sehingga variabel-
variabel yang akan diteliti diberi batasan-batasarara operasional seperti yang

di tulis dalam Tabel 3.1
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Tabd 3.1
Operasionalisas variabel
Konsep Konsep Empiris Konsep Analitis
Teoritis
Pendidikan -Tingkat pendidikan anggota KBU| - Jenjang atau tingkat
(X1) pendidikan formal terakhir.
Pelatihan a.Pengalaman a. Pengalaman
(X2) Frekuensi mengikuti pelatihan Data diperoleh dari jawaban
responden tentang :
-Banyaknya frekuensi
mengikuti pelatihan
b.Proses Pelatihan b. Proses Pelatihan
- Materi yang disampaikan - Teori dan praktek
- Metode yang digunakan kewirausahaan.
- Evaluasi - Metode pengajaran
kewirausahaan.
- Evaluasi proses pelatihan
Kemampuan Skor dari jawaban responden
berwirausaha tentang :
2) a. Sdf  knowledge  (memiliki [-  Berpengetahuan

pengetahuan tentang usaha yi
akan dijalani)

almglikatornya :

1. Memiliki pengetahuan
tentang bidang usaha
KBU yang dijalani.

2. Mencari atau menambah

pengetahuan tentang

usaha KBU yang dijalan
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b. Imajination

berimajinasi)

c. Praktikan

(kemampuan mengakplikasikar

d. Search  skill
menelaah)

(kemampuar

knowledge

(kemampuan

dan inovatif.
Indikatornya:
1.

Indikatornya:
1.

dari berbagai referensi

imajinatif, memiliki ide

Mampu menciptakan karya
cipta sendiri
Mampu membuat

defirensiasi produk.
Mampu menciptaka

banyak model produk

pengetahuan teknik,
desain, pemrosesan,
pembukuan, administras,

dan pemasaran.

Mampu membuat bararn
yang berkualitas.
Mampu melakukan prose
pencatatan dan pembuku

yang lengkap.

Kemampuan dalam
menemukan pasar yang
cocok, menemukan
peluang pasar yang
spesifik, mengidentifikasi
pelanggan, dan

kemampuan berkreasi.

-

g

S
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e.

f.

Foresight
memandang kedepan)

Computational

(kemampuan menghitung)

(kemampuar

skill

Indikatornya:
1.

Indikatornya:
1.

Indikatornya:

Mampu mencari ata
menarik pelanggan batr
tiap bulannya.
Mampu mengatasi
persaingan denga
melakukan perbaikan dari
segi produk.

Memperhatikan  seler

konsumen

Perspektif,Selalu mencari
peluang tidak cepat puas,
berpandangan jauh

kedepan

Tidak cepat merasa pu
dengan keberhasilan yai
diperoleh.

Tidak gampang menyera

dalam menghaday
kegagalan.
Mampu menciptaka

produk yang akan disuk
oleh konsumen.
Kemampuan  berhitung,
kemampuan memprediksi
keadaan masa yang akan
datang




58

g.

h.

Comunication skill (kemampuar

berkomunikasi)

skill

(kemampuan berorganisasi)

Organizational

1. Mengetahui cara
menghitung jumlakh
keuntungan/laba yang
diperoleh.

2. Mampu membuat atau
mencatat administrasi

yang lengkap.

- Kemampuan berelasi dan
kemampuan menjalin
kemitraan

indikatornya:

1. Mampu menarik investar

untuk menambah moda
usaha KBU.
2. Memiliki
usaha.
3. Melakukan

dengan

banyak = mitra

kerjasam
pihak

untuk memasarkan produk.

D

berbagai

=

- Kemampuan untuk
bekerjasama dan
tanggung jawab

Indikatornya:

1. Dapat menyelesaikan
pekerjaan sampai tuntas.
2. Mampu bekerjasama
dengan anggota KBU

lainnya untuk kepentingan

bersama.
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Keberhasilan | Selisih antara penerimaan dengdbata jumlah nilai laba dalar

Berwirausaha | biaya rupiah
/laba
(Y)
Tabel 3.2
Pemetaan Bulir Angket
No Variabel QUi Jumlah
(Nomor)
Variabel (X1)
1. | Tingkat pendidikan terakhir 1 1
Variabel (X2) 4
1. | Pengalaman (Frekuensi mengikuti latihan) 1 1
2. | Materi (teori dan praktek) 2,34 <)
3. | Metode 5,6 2
4. | Evaluasi 7,8,9 F
Variabel (Y)
1. | Self knowledge 1,2 2
2. | Imajination (kemampuan berimajinasi) 3,45 3
3. | Praktikan knowledge (kemampuan mengakplikasikarg,7 2
4. | Search skill (kemampuan menelaah) 8,9,10 3
5. | Foresight (kemampuan memandang kedepan) 11,12,13 |3
6. | Computational Skill (Kemampuan Menghitung) 14,15 2
7. | Comunication Skill (kemampuan berkomunikasi) 16,17,18 |3
8. | Organizational skill (kemampuan berorganisasi) 19,20 2
Variabe (2)
1. | Jumlah laba 1 1
Jumlah 31
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3.7  Teknik AnalisisData
Pengumpulan data dalam penelitian ini sebagiaryadg bersifat ordinal,
maka data ordinal tersebut dinaikan skala pengukyeaa ke dalam skala interval
dengan Metode Successive Interval (MSI). Data yangumpul menggunakan
skala ordinal dengan nilai 1 — 5.
3.7.1 Metode Successive | nterval
Metoda ini- merupakan metoda yang digunakan untukgoigah data
kedalam data interval nantinya, untuk memudahkalandaperhitungannya.
Menurut Harun Al-rasyid cara mentransformasi dasieayalah sebagai berikut :
a. Hitung frekuensi (f) untuk masing-masing katégesponden
b. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya respoddn hasilnya disebut
proporsi (p)
c. Jumlahkan nilai proporsi kumulatif untuk masmgsing kategori respon
yaitu sebagai berikut :

PK1 =0+ PK1

PK2 = PK1+PK2
PK3 = PK2+PK3
PK4 = PK3+PK4
PK5 = PK4+PK5

d. Diasumsikan proporsi kumulatif mengikuti distréb normal baku maka
untuk setiap nilai PK untuk masing-masing kategmsponden akan
didapatkan nilai densitas f (z) untuk masing-masiitey z

e. Perhitungan skala value (SV) untuk masing-makatggori respon secara

umum
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SV = (Density of lower limit) — (Density at uppamiit)

(Area bellow upper limit)(Area bellow lowimit)
f. SV yang nilainya terkecil (harga negatif yantpbtsar) diubah menjadi sama
dengan satu (=1). Tentukan nilai transformasi denganggunakan rumus

sebagai berikut :
v =5V + fr[50,)

Dimana nilai k =1+|SV, ;|

Analisisdan Model Penedlitian
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian idalah alat analisis
regresi linier, untuk membuktikan apakah pendidikan pelatihan berpengaruh
terhadap kemampuan berwirausaha serta pendidiledatjhan, dan kemampuan
berwirausaha berpengaruh terhadap keberhasilanraesaha .
Menentukan persamaan regresi multiple, model Imenunjukan pengaruh
antara Pendidikan dan latihan terhadap kemampemvirausaha.

Z=a+b X,+b, X, +u,

Keterangan :

a, - Konstanta bo = Koefisien Regresi

Y = Kemampaun berwirausahd&Jo = Residu

X1 = Pendidikan X, = pelatihan

Sedangkan model 2. menjelaskan pengaruh pendjdikatatihan dan
kemampuan berwirausaha terhadap keberhasilan bessina menggunakan

regresi linear berganda dengan rumus :
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Y=a+b X, +b, X, +b,Zu,

Y = Keberhasilan berwirausaha a,=Konstanta
X1 = Pendidikan bo = Koefisien Regresi
X, = Pelatihan Uo = Residu

Z = Kemampuan berwirausaha

Model penelitian yang digunakan adalah model stnak atau model
analisis jalur. Model analisis jalurpdth analysis, PA) digunakan untuk
menganalisis hubungan antarvariabel dengan tujuéwk umengetahui pengaruh
langsung maupun tidak langsung seperangkat vanmmglebab (disebut variabel
eksogen) terhadap satu set variabel akibat (disedrigbel endogen) (Kusnendi,
2005:3). Jadi, dalam model PA yang dibicarakan adalola hubungan sebab
akibat.

Langkah awal penerapan analisis jalur adalah meskan persamaan
strktural dan diagram jalur. Hubungan kausal aat@bel eksogen dan endogen
dapat dijelaskan pada diagram jalur berikut ini :

Gambar 3.1
Diagram Jalur Lengkap Hubungan Kausal Antarvariabel

12
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Dari diagram jalur tersebut dagadentifikasi dua buah sub-struktur,
yaitu sub-struktur 1 yang menjelaskan hubungandtaissdan X% ke Z, serta sub-
struktur 2 yang menjelaskan hubungan kausalX>Xdan Z ke Y. persamaan
struktural untuk diagram jalur tersebut adalah :

Persamaa sub-struktur 1

Z:plexl"'pzxzxz"'el

Keterangan :
Z = Kemampaun berwirausaha pzx = Koefisien jalur
X1 = Pendidikan e1 = Faktor residual

X, = Pelatihan

persamaan sub-struktur 2

Y=py><1x1+pYXZx2 tPzLte,

Keterangan:

Y = Keberhasilan berwirausaha pyz = Koefisien jalur
X1 = Pendidikan e = Faktor residual
Xz =Pelatihan

Z =Kemampuan berwirausaha

Berdasarkan sub-sub struktur yang telah ditentukaefisien jalur dapat

dihitung dengan rumus sebagai berikut:

:ib
Py Sv(k)

k

(Kusnendi, 2004:9)
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Keterangan:
PY Xk = Koefisien jalur antara variabel eksogen terhadapbel

endogen yang terdapat dalamsswktur yang dianalisis

Sk = Standar deviasi variabel eksogen (independent)
S = Standar deviasi variabel endogen (dependen)
bk = Koefisein regresi variabel independent Xk y&argapat dalam

persamaan regresi

Setelah itu, untuk mencari pengaruh langsung diak tdapat menggunakan
rumus sebagai berikut:

a. Pengaruh Langsung
DE, =(py)’

b. Pengaruh Tidak Langsung
IE, = (i )(rc)(o)

c. Pengaruh Total
TE, = DE, +IE,

(Kusnendi,2004:7)

Agar data yang digunakan tepat sehingga dapatalghemodel yang baik
maka harus dilakukan pengujian regresi linier dealest yang meliputi pengujian
linieritas, normalitas, dan homogenitas
1. Uji Linieritas

Uji linieritas dapat dilakukan dengan melihat gamlgiagram pancar

(scatter diagram) dengan kriteria bahwa apabila plot titik-titik nggkuti pola
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tertentu maka berarti tidak linier dan sebaliknyzaldla plot titik-titik tidak
mengikuti pola tertentu maka berarti linier.
2. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui sifatibusi data penelitian.
Uji normalitas dilakukan pada data sampel peneliting berfungsi untuk
mengetahui apakah sampel yang diambil normal atiak tdengan menguiji
sebaran data yang dianalisis. Normalitas dapat tekde dengan melihat
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dafikgdengan kriteria : jika plot
titik-titik pengamatan berada pada sekitar garrsidumaka kecendrungan data
berdistribusi normal.
3. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk menilai apakata dasil penelitian
dari dua kelompok yang diteliti memiliki variansngasama atau tidak. Jika data
memiliki varians yang cenderung sama (homogen),anmag&a dikatakan bahwa
sampel-sampel dari kedua kelompok tersebut bedesalpopulasi yang sama.
Dalam hal ini, pengujian homogenitas dilakukan @engnenggunakan uji F

dengan rumus sebagai berikut:

_ Vb?
Vk?2

Keterangan :
F = Nilai homogenitas varians
Vb?= Varians terbesar

Vk?= Varians terkecil
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3.7.3 Pengujian Hipotesis

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan serta pehgaratara variabel
bebas dengan variabel terikbiaik secara simultan maupun secara parsial, maka
dalam suatu penelitian perlu dilakukan pengujiatardahal ini melalui uiji
hipotesis. Adapun pengujian hipotesis pada peaelitni dilakukan melalui uji

satu arah yang digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.2
Uji Satu Arah
Jika:
a t>t, H ditolak
Ho t<t,, Hoditerime
ta

1. Uji F

Pengujian F statistik untuk mengetahui besarnyga®h bersama
dari variabel-variabel independent secara keseaurikrhadap variabel dependent
digunakan uji F statistik. Nil& dapat diperoleh melalui rumus:

(n_k_l)kzi:;pvxkrvxk (n—k—l)F{;(k ‘

F= =— k=12,

ESoE

(Sitepu, 1994:25 dalam Kusnendi, 2004:11)

Kriteria uji Ho ditolak jika nilai F hitung lebilbesar atau sama dengan F

tabel untuk tingkat kesalahan= 0,05, atau jika nilap lebih kecil atau sama
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dengan tingkat. = 0,05. Dari hasil perhitungan SPSS, statistikFugliragakan
dalam tabel ANOVA.
2. Uji t

Pengujian t statistik bertujuan untuk menguji digansi masing-masing
variabel independent dalam mempengaruhi variabgemntient. Pengujian t

statistik ini merupakan uji signifikansi satu arah.

t,= S’Z" (dt=n-k-1)

Py

(Schumacker&Lomax, 1996:44 dalam Kusnendi, 2004

Dimana :

Pk = Koefisien jalur yang akan diuji

tk =t hitung untuk setiap koefisien jalur variabéd X

k = Jumlah variabel eksogen yang terdapat dalanstsuktur yang diuji
n = Jumlah pengamatan

sex = Standar error koefisien jalur yang bersesuaian

df = Derajat bebas

Kriteria uji Ho ditolak jika nilai t hitung lebilbesar atau sama dengan nilai
t tabel untuk derajat bebas (df=n-k-1) dan tingkat0,05, atau nilap lebih kecil
atau sama dengan tingkat= 0,05. Dari hasil perhitungan SPSS uiji individual
atau uji t dapat dilihat dalam outpagefficient dengan notasi Sig.

Apabila dalam pengujian ternyata ada yang tidgkikan, maka peneliti
perlu memperbaiki model dengan menggunakan metochening, dengan jalan

mengeluarkan variabel eksogen yang koefisiennyak tsignifikan (Kusnendi,
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2004:12). Melalui aplikasi program SPSS sub mergress, trimming secara
langsung dikerjakan dengan memilih metbedekward elimination.
3. Menguji Koefisien Determinasi dan Faktor Residual

Koefisien Determinasi (Rxx) menunjukan besarnya pengaruh secara
bersama atau serempak variabel eksogen terhadapelagndogen yang terdapat
dalam model structural yang dianalisis. Koefisietedninasi dihitung dengan

rumus sebagai berikut :

Rzmk =2 (fovxk )(ryk)

(Schumacker&Lomax, 1996:41-42 dalansiandi, 2004:17)

Dimana :

Fyk = koefisien korelasi (zero order correlation)
k = variabel eksogen

Y = variabel endogen

Nilai (R? berkisar antara 0 dan 1 (0 € R1). Dengan ketentuan sebagai

berikut :

a. Jika R semakin mendekati 1, maka hubungan antara vrieksbgen
dengan variabel endogen semakin erat/dekat atagaddrata lain model
terebut dapat dinilai baik.

b. Jika R semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antarabehr
eksogen dengan variabel endogen jauh atau tidakt,dé&ngan kata lain
model tersebut kurang baik.

Koefisien korelasi yang digunakan untuk menghitkegratan hubungan antar

variabel dependent dan independent dapat dilirdd gateria berikut ini :
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Tabel 3.3
Batas-batasnilai r (Korelasi)

0,00 — 0,199 Korelasi sangat rendah
0,20 — 0,399 Korelasi rendah
0,40 — 0,599 Korelasi sedang
0,60 — 0,799 Korelasi tinggi

0,80 -1,00 Korelasi sangat tinggi

Berdasarkan koefisien determinasi dapat diidésatsiifaktor residual,
yaitu besarnya pengaruh variabel lain yang tidéditi(pxx.g) terhadap variabel
endogen sebagaimana dinyatakan dalam persamaktusttuFaktor residual ini

dapat dihitung sebagai berikut:

IOYe| :'\,1_ R?Xk
(Land, 1969:20 dalam Kusnendi, 2004:18)
Jadi, besarnya pengaruh variabel lain yang tidéiitd untuk masing-

masing sub struktur dapat dihitung sebagai berikut:

Sub struktur 1:

1- R,

S
N
1

€

Sub struktur 2:

0. =411-R%z

Ye,



